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ABSTRAK 

Tanggung Jawab Pemerintah Provinsi Bengkulu Dalam 

Pengelolaan Taman Remaja Perspektif Siyasah Tanfidziyyah, 

oleh: Asep Hidayat NIM. 2011150028, Pembimbig I: Dr. Rohmadi, 

M.A Dan Pembimbing II: Ade Kosasih, S.H.,M.H. 

 

Taman remaja adalah taman kota yang berfungsi sebagai 

ruang terbuka hijau (RTH) yang di syaratkan dalam Undang 

Undang Nomor 26 tahun 2007 tentang Penataan Ruang 

sebagaimana suatu kota itu memiliki ruang terbuka hijau minimal 

30% dari wilayah kota tersebut. Taman Remaja semulanya 

Kewenangan Pemerintah Kota Bengkulu, namun karena tidak bisa 

dikelolah dengan baik maka Taman Remaja di ambil alih oleh 

Pemerintah Provinsi Bengkulu. setelah diambil alih oleh 

Pemerintah Provinsi Bengkulu Taman Remaja masih tetap 

terbengkalai tidak bisa dimanfaatkan oleh publik dan juga tidak 

memberikan kontribusi kepada daerah, bahkan jadi tempat para 

kriminalitas.Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan 

skripsi ini adalah hukum yuridis empiris. Maka secera jelas untuk 

pengelolaan yang dilakukan oleh Pemerintah Provinsi Bengkulu 

saat ini masih tetap berada diam di tempat atau tidak ada 

kemajuan yang diberikan untuk Taman Remaja Bengkulu hanya 

sekedar perencaaan-perencaan yang akan dilakukan 

saja.perbedaan antara pemerintahan kota bengkulu dengan 

pemerintahan provinsi bengkulu yang jelas hanya saja di sistem 

kebersihan Taman Remaja Bengkulu, namun untuk yang lainnya 

seperti anggaran, Rehabilitas, upaya Pemerintah dan Pengelolaan 

lainya sama sama tidak maksimal malahan untuk di tangan 

Pemerintah Provinsi Bengkulu ini mengalami kemunduran. 

Pelaksanaan pengelolaan Taman Remaja di Kota Bengkulu berjalan 

kurang maksimal karena dalam pengelolaan taman Remaja Kota 

Bengkulu banyak terdapat Kendala yang dihadapi oleh Dinas 

Parawisata Provinsi Bengkulu dalam pelaksanaan pengelolaan 
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Taman Remaja di Kota Bengkulu yaitu terbatasnya anggaran dalam 

pengelolaan Taman Remaja di Kota Bengkulu yang berasal dari 

APBD, terbatasnya sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Dinas 

Parawisata Provinsi Bengkulu dalam pengelolaan Taman Remaja 

di Kota Bengkulu, kurangnya personil atau tenaga kerja dari 

pemerintah Provinsi Bengkulu, Selain itu kurang kompetennya 

SDM, sumber daya/pegawai yang terlibat dalam melakukan 

pengelolaan Taman Remaja yang tidak sesuai dengan background 

pendidikan sehingga kurang memahami jobdesc masing-masing. 

Dalam pandangan Siyasah Tanfidziyyah sebuah Pemerintahan itu 

harus ada sesorang pemimpin yang baik, pemimpin yang baik itu 

harus memiliki sifat yang baik yaitu (siddiq, amanah, tabliq, 

fathonah) dalam hal ini Pemerintah Provinsi Bengkulu belum 

menerapkan sistem Pemerintahan yang baik, terutama dalam hal 

pengelolaan Taman Remaja Bengkulu. 

  

Kata Kunci: Pemerintah,Taman Remaja,Tanfidziyyah 
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ABSTRACT 

Tanggung Jawab Pemerintah Provinsi Bengkulu Dalam 

Pengelolaan Taman Remaja Perspektif Siyasah Tanfidziyyah, by: 

Asep Hidayat NIM. 2011150028, Supervisor I: Dr. Rohmadi, M.A 

and Supervisor II: Ade Kosasih, S.H., M.H. 

A youth park is a city park that functions as a green open 

space (RTH) which is required in Law Number 26 of 2007 

concerning Spatial Planning as a city must have green open space 

of at least 30% of the city area. The Youth Park was originally 

under the authority of the Bengkulu City Government, but because 

it could not be managed properly, the Youth Park was taken over 

by the Bengkulu Provincial Government. After being taken over by 

the Bengkulu Provincial Government, Taman Pemuda still 

remained neglected and could not be used by the public and also 

did not contribute to the region, in fact it became a place for 

criminals. The type of research used in writing this thesis is 

empirical juridical law. So it is clear that the management carried 

out by the Bengkulu Provincial Government is currently still in 

place or no progress has been made for the Bengkulu Youth Park, 

only plans that will be carried out. The differences between the 

Bengkulu city government and the Bengkulu provincial 

government are clear. It's just that the Bengkulu Youth Park's 

cleanliness system, but for other things such as budget, 

rehabilitation, government efforts and other management are 

equally not optimal, in fact in the hands of the Bengkulu Provincial 

Government it has experienced setbacks. The implementation of 

the management of Youth Parks in Bengkulu City is not running 

optimally because in the management of Youth Parks in Bengkulu 

City there are many obstacles faced by the Bengkulu Province 

Tourism Service in implementing the management of Youth Parks 

in Bengkulu City, namely the limited budget for managing Youth 

Parks in Bengkulu City which comes from the APBD, limited 
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facilities and infrastructure owned by the Bengkulu Province 

Tourism Service in managing the Youth Park in Bengkulu City, lack 

of personnel or workforce from the Bengkulu Provincial 

government, in addition to the lack of competent human resources, 

resources/employees involved in managing the Youth Park which 

are not in accordance with educational background so they don't 

understand their respective job descriptions. In the view of Siyasah 

Tanfidziyyah, a government must have a good leader, a good 

leader must have good characteristics, namely (siddiq, amanah, 

tabliq, fathonah). In this case, the Bengkulu Provincial Government 

has not implemented a good government system, especially in 

terms of management. Bengkulu Youth Park. 

Keywords: Government, Youth Park, Tanfidziyyah 

 

 


